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ABSTRAK 

  

FAUZIA RENHOAT. NIM, 180303015. Dosen Pembimbing I. Nur Apriani 

Nukuhaly, M.Pd dan Pembimbing II. Syafruddin Kaliky, M.Pd. Judul “Analisis 

Kemampuan Literasi Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Kelas VII 

MTs Larike”. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Ambon, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita siswa kelas VII MTs Larike. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII MTs Larike yang diberikan soal tes. Tes dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama 

yaitu penjaringan calon subjek yang diikuti seluruh siswa kelas VII MTs Larike, 

dengan jumlah soal 1 nomor dan hasil tes diperoleh 5 orang siswa mampu 

menyelesaikan soal tes. Selanjutnya 5 orang siswa tersebut diberikan soal tes kedua 

tentang penjaringan subjek dengan jumlah soal 1 nomor dan hasil tes diperoleh 3 

orang siswa mampu menyelesaikan tes sesuai 4 indikator literasi matematika dan 

dilakukan wawancara. Kemudian diambil 2 orang siswa untuk dijadikan subjek 

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal 

tes sesuai 4 indikator kemampuan literasi matematika yaitu merumuskan masalah 

nyata dalam penyelesaian masalah dimana siswa menyelesaikan soal tes terlebih 

dahulu menuliskan informasi-informasi yang terdapat dalam soal, siswa juga 

membuat simbol matematika yang ada pada soal. Menggunakan matematika dalam 

penyelesaian masalah dimana siswa dalam menyelesaikan soal  siswa membuat 

model matematika dari masalah tersebut dengan merujuk pada rumus selanjutnya 

disubtitusikan untuk mendapatkan persamaan baru. Menafsirkan solusi dalam 

penyelesaian masalah dimana siswa dalam menyelesaikan soal tes siswa 

menggunakan cara campuran yaitu eliminasi untuk persamaan pertama dan subtitusi 

untuk persamaan kedua. Mengevaluasi solusi dalam penyelesaian masalah dimana 

siswa dalam menyelesaikan soal tes siswa tidak menyimpulkan secara langsung soal 

yang diberikan pada pekerjaanya tetapi saat wawancara siswa dapat menyimpulkan 

dengan baik dan benar.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kemampuan siswa dalam matematika tidak sekedar memiliki kemampuan 

berhitung saja, akan tetapi kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah ini tidak semata-mata masalah yang berupa 

soal rutin akan tetapi lebih kepada permasalahan yang dihadapi sehari-hari. 

Kemampuan matematika yang demikian dikenal sebagai kemampuan literasi 

matematika. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Programme for 

International Student Assessment (PISA), kemampuan literasi matematika siswa di 

Indonesia masih rendah. Tidak hanya itu, mayoritas siswa hanya dapat menyelesaikan 

masalah di bawah level 2.
1
 Melihat fakta tersebut, kemampuan literasi matematika 

siswa di Indonesia masih perlu untuk ditingkatkan. Untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematika ini, guru, pemerintah maupun pemerhati pendidikan perlu 

memahami terlebih dahulu apa itu literasi matematika.  

Literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, 

                                                           
1 Alberthus Fenanlampir, John Rafafy Batlolona, Imelda Imelda. “The Struggle Of Indonesian 

Students In The Context Of Timss And Pisa Has Not Ended”, Volume 10 (2019). 
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prosedur, fakta, dan alat matematika, untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan 

memprediksi suatu fenomena atau kejadian.
2
 

Stecey & Turner menyebutkan bahwa literasi matematika adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pemikiran matematika dalam permasalahan sehari-

hari agar lebih siap menghadapi tantangan kehidupan. Literasi matematika 

merupakan kemampuan yang sangat penting karena berkaitan dengan peran dan 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu kemampuan 

literasi matematika dapat membantu seseorang untuk memahami kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan menggunakannya untuk mengambil 

keputusan yang tepat sebagai warga negara yang membangun, peduli, dan berpikir. 

Menyempurnakan gagasannya tentang literasi matematika, Steen, Turner, & 

Burkhard menambahkan kata efektif dalam pengertian literasi matematika. Literasi 

matematika dimaknai sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan 

pemahaman matematika secara efektif dalam menghadapi tantangan kehidupan 

sehari-hari. Seseorang yang literate matematika tidak cukup hanya mampu 

menggunakan pengetahuan dan pemahamannya saja akan tetapi juga harus mampu 

untuk menggunakannya secara efektif. 
3
 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut literasi matematika dalam penelitian 

ini berfokus pada empat  proses yaitu merumuskan, menggunakan, menafsirkan, serta 

                                                           
2 Utami, N, Sukestiarno, YL, & Hidayah I. (2020). Pentingnya Kemampuan Literasi Dalam 

Menyelesaiakan Soal Cerita Siswa Kelas XII IPA 3. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika 3, 626-633 
3 Stacey, K., & Turner, R. (Eds.). Assessing mathematical literacy: The PISA experience. 

Springer. (2014). 



 

3 
 

mengevaluasi matematika untuk pemecahan masalah sehari-hari secara efektif. Hal 

tersebut sejalan dengan PISA 2012 bahwa proses literasi matematika mencakup 

merumuskan situasi secara matematis, menerapkan konsep, fakta, prosedur dan 

penalaran matematika, serta menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil 

matematika. Literasi matematika sangatlah penting dikuasai oleh seseorang agar 

dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika.
4
  

Literasi matematika berkaitan dengan kemampuan menerapkan matematika dalam 

masalah sehari-hari. Oleh karena itu, proses penyelesaian masalah nyata menjadi 

komponen penting dalam literasi matematika.
5
 

Pentingnya   literasi   matematika belum   di imbangi   dengan   kualitas   

mutu Pendidikan di  Indonesia. Hal  itu  dapat  dilihat  dari  berbagai  jenis penilaian  

tingkat internasional yang diikuti Indonesia, salah satunya yang masih berlangsung 

hingga saat ini  adalah PISA yang  mengukur kemampuan  literasi  membaca, 

matematika, dan  IPA  siswa  usia  15  tahun  atau  setara jenjang  pendidikan  

sekolah  menengah  pertama. Hasil  PISA  tersebut menunjukkan kemampuan  literasi  

matematika  siswa  Indonesia yang  belum optimal.
6
  Padahal  literasi matematika 

terdapat  kesesuaian antara  literasi  dan  standar isi mata  pelajaran karena pada  

intinya  kemampuan  yang  ingin  dicapai  dalam  standar  isi tujuan  pembelajaran 

matematika  adalah literasi  matematika.  Melihat begitu  pentingnya  kemampuan 

                                                           
4 Ipah Muzdalipah, Ratna Rustina, dkk, “Analisis Literasi Matematis Peserta Didik 

Berdasarkan Dominasi Otak” 2021 
5 Rosalia Hera Novita Sari, “Literasi Matematika: Apa, Mengapa dan Bagaimana?” 2015 
6 Alberthus Fenanlampir, John Rafafy Batlolona, Imelda Imelda. “The Struggle Of Indonesian 

Students In The Context Of Timss And Pisa Has Not Ended”, Volume 10 (2019). 
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literasi pada  pembelajaran  matematika,  maka  siswa  dituntut  untuk  memiliki  

kemampuan  ini.
7  

Berdasarkan uraian di atas, literasi matematika sangatlah penting bagi siswa. 

Seperti firmanya dalam al-Qur’an surah al-Alaq ayat 1-5 

كَ الْْكَْرَمُ  الَّذِي عَلَّمَ بِالْ قَلمَِ   اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ  خَلقََ الْْنِْسَانَ مِنْ عَلقٍَ  اقْرَأْ وَرَبُّ

   عَلَّمَ الْْنِْسَانَ مَا لمَْ يَعْلَمْ 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu-lah yang 

maha mulia,  yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya. 

Surah ini menuntut manusia untuk berlomba-lomba mengembangkan potensi 

dirinya dan mengaktualisasikannya secara nyata dalam kehidupan sosial. Membaca 

juga sebagai perwujudan pelaksanaan perintah Allah SWT. Kaum muslimin dapat 

meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga dengannya Allah SWT akan 

meninggikannya beberapa derajat. Allah SWT juga telah memerintahkan manusia 

untuk memperhatikan ciptaan-Nya dan mempelajarinya hingga bermanfaat bagi 

kehidupan di dunia. Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dibutuhkan adanya 

                                                           
7 Dewi Yanwari Madyaratria, Wardonob, Andreas PriyonoBudi Prasetyo, “ Kemampuan 

Literasi Matematika Siswa pada Pembelajaran Problem Based Learning dengan Tinjauan Gaya 

Belajar” PRISMA 2019, Vol.2 
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literasi matematika, karena dengan adanya literasi matematika menuntut siswa untuk 

terus berlatih dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Penyelesaian masalah matematika merupakan kegiatan siswa yang 

membangun koneksi matematika siswa. Hal ini terjadi karena dalam menyelesaikan 

masalah matematika siswa harus mempunyai kemampuan menemukan keterkaitan 

konsep atau teorema yang digunakan untuk menentukan penyelesaian suatu soal. 

Cara untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa adalah dengan melalui 

tes uraian yang berupa soal cerita. 

Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan 

yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita, Siswa dalam 

membaca soal cerita memerlukan kehati-hatian dalam memahami bacaan soal untuk 

memastikan bahwa dia mengerti apa yang dibaca. Siswa juga memerlukan waktu 

lebih lama dalam memahami teks soal yang sulit, karena siswa harus memperhatikan, 

memvisualisasikan informasi untuk membantu mengingat dan mengerti dengan apa 

yang dibaca.
8
  

Soal cerita yang sering ditemui dalam pembelajaran di sekolah adalah soal 

cerita materi SPLDV. SPLDV merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam 

matematika. Dalam materi SPLDV, sebagian besar soal berupa soal cerita. Kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ini, dimungkinkan karena kurangnya 

kemampuan literasi matematika siswa. 

                                                           
8  Yuwono Timbul, Mulya Supanggih, Rosita Dwi Ferdiani, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur Polya” 

2018. 
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Hasil tes observasi awal menunjukan jawaban siswa yang beragam. Oleh 

karena itu satu dari satu soal yang diberikan dipilih untuk mendeskripsikan jawaban 

siswa. Soal tersebut yaitu: Dinda  membeli 2 buah pena dan 3 buah buku dengan 

harga Rp. 9.000,00. Di toko yang sama, Indi membeli 3 buah pena dan 2 buah buku 

dengan harga Rp. 8.500,00. Harga sebuah pena dan sebuah buku di toko tersebut 

adalah? 

Setelah dilakukan penilaian terhadap hasil tes, diperoleh informasi bahwa 

banyak siswa yang sudah memahami masalah mengenai soal cerita SPLDV. Hal 

tersebut dapat dilihat pada gambar yang menunjukan  kemampuan menyelesaiakn 

soal cerita pada jawaban siswa. 

 

 Gambar 1.1: Hasil tes observasi awal 

 Hasil pekerjaan siswa di atas, tampak bahwa dalam proses menyelesaikan 

masalah. Siswa terlebih dahulu memodelkan matematika dari masalah tersebut yaitu 

pena sebagai x dan buku sebagai y. Dari model matematika tersebut,  siswa cenderung 

menyelesaikan soal dengan menggunakan cara eliminasi pada persamaan pertama 
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untuk mendapatkan nilai y, kemudian dari nilai y yang diperoleh pada persamaan 

pertama  disubtitusikan pada persamaan kedua untuk mendapatkan nilai x. Dari hasil 

tersebut menunjukan bahwa siswa sudah memiliki kemampuan literasi matematika 

dimana siswa dapat memberikan penjabaran matematis dan mampu menghubungkan 

keterampilan matematikanya dengan baik tetapi siswa belum dapat mengevaluasi atau 

memberikan kesimpulan dari penyelesaian soal tersebut.. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diah Ayu Fatmawati, 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII dalam 

menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan perbedaan gender 

tidak memiliki banyak perbedaan. Dari kelima kemampuan dasar matematika yang 

menjadi pokok dalam proses literasi matematika, kemampuan yang paling banyak 

dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah kemampuan komunikasi, 

sedangkan kemampuan yang tidak banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa 

perempuan adalah kemampuan matematisasi, penalaran dan pemberian, dan memilih 

strategi untuk memecahkan masalah.
9
 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Kiki Nia Sania Effendi penelitianya 

menunjukkan bahwa pada proses literasi matematika memformulasikan situasi nyata 

secara matematika terdapat 21 siswa yang memenuhi proses literasi matematis, pada 

proses literasi matematis menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran 

matematika terdapat 25  siswa, sedangkan pada proses literasi matematis 

                                                           
9 Diah Ayu Fatmawati, “Kemampuan Literasi Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Berdasarkan Perbedaan Gender”2019. 
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mengiterpretasikan, menggunakan dan mengevaluasi hasil matematika hanya 4 siswa 

yang mampu memenuhi proses literasi matematis tersebut. 
10

 

Hasil penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini, 

yaitu pada penelitian ini menggunakan subjek kelas VII SMP selain itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui  kemampuan literasi siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita dengan menggunakan 4 indikator diantaranya, (1) Merumuskan masalah nyata 

dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan matematika dalam pemecahan 

masalah; (3) Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah; (4) Mengevaluasi solusi 

dalam pemecahan masalah.  

Hal ini bertujuan untuk mengetahui lebih dini kemampuan literasi matematika 

siswa sehingga guru dapat meningkatkan sistem pembelajarannya agar siswa dapat 

mencapai kemampuan literasi matematika yang lebih baik dan dapat mengetahui 

tingkat kemampuan literasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita .
11

  

Pada MTS Larike sendiri tingkat kemampuan literasi matematikanya masih 

rendah. Siswa belum mengetahui kenapa ketika mengerjakan matematika harus 

sesuai alur ataupun sesuai konsep. Sehingga yang terjadi adalah pandangan siswa 

hanya menuju ke hasil tanpa memperhatikan proses literasi matematika. Berdasarkan 

masalah tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika dalam penyelesaian soal cerita. 

                                                           
10 Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP pada Soal 

Serupa PISA Konten Uncertainty and Data”, Vol 2 No 1A (2020) 
11  Kumala Evik Sari, Sugiyanti, Agnita Siska Pramasdyahsari, “Profil Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berbasis 

PISA” 2021 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan literasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita siswa kelas VII MTs Larike? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan  untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita siswa kelas VII MTs Larike. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak di capai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Digunakan sebagai bahan atau pustaka dalam penelitian yang membahas 

mengenai kemampuan literasi matematika. 

b. Dijadikan sebagai acuan mengenai kemampuan literasi matematika siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita. 

c. Menambahkan referensi dalam kemampuan literasi matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Membantu guru mendapat informasi mengenai kemampuan literasi 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 
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2) Dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematika siswa. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat mengetahui kemampuan literasi matematika yang dimiliki 

dalam menyelesaikan soal cerita. 

2) Siswa dapat membangun kemampuannya dalam mengerjakan soal cerita. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengetahuan baru mengenai kemampuan literasi 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk memudahkan dalam menafsirkan judul dari proposal ini maka dapat 

dijelaskan kata kunci sebagai berikut: 

1. Literasi matematika adalah kemampuan individu untuk merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konsep. 

2. Kemampuan literasi matematika adalah salah satu kemampuan yang dinilai 

dalam studi PISA, dengan empat indikator diantaranya 1.) Merumuskan 

masalah nyata dalam pemecahan masalah, 2.) Menggunakan matematika 

dalam pemecahan masalah, 3.) Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah, 

4.) Mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. 

3. Soal cerita adalah salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita, materi yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, karena peneliti 

melakukan analisis kemampuan literasi matematika dalam menyelesaikan soal 

cerita siswa kelas VII MTs Larike. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dapat menjelaskan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap 

kepercayaan, presepsi orang atau kelompok.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 01 Oktober sampai dengan 01 

November 2022. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Larike, kecamatan Leihitu Barat Kabupaten 

Maluku Tengah. 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs larike yang berjumlah 

5 orang, dari 5 orang siswa tersebut diminta untuk menyelesaikan soal tes 

penjaring calon subjek, kemudian dari tes penjaringan calon subjek tersebut 

diambil siswa yang memenuhi indikator kemampuan literasi matematika untuk 

dilakukan tes ke dua dengan diberikan soal cerita dalam bentuk tes essay dan 
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Tes 1 

 Tes 2 

ya 

ya 

ya 

Siswa 

wawancara serta memenuhi indikator literasi matematika. Selanjutnya, diwakili 2 

orang sebagai subjek penelitian. 

Proses pengambilan subjek dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

  

 

 

 

 

   

                 

                                                  

                  

   

                                                                                                                 

 

 

 Keterangan: 

                              : Proses         :   Alur Mundur 

 

                             : Pilihan        :   Alur Maju          

Gambar 3.1: Skema Prosedur Pemilihan  Subjek. 

 

 

Diambil dua siswa sebagai 

subjek penelitian 

Wawancara 

Tidak diambil 

sebagai subjek 

Tidak  

Tidak di ambil 

sebagai subjek 

Tidak  
 

Memenuhi indikator 

kemampuan literasi 

matematika 

Memenuhi 

Indikator kemampuan 

literasi matematika 
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D. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Utama 

a. Peneliti  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri. Peneliti 

mencari dan mengumpulkan data mengenai kemampuan literasi siswa 

dalam memecahkan soal cerita matematika dengan menggunakan 

instrumen bantu. 

2. Instrumen Pendukung  

a. Soal Tes 

Dalam penelitian ini soal tes diberikan kepada siswa berupa soal essay 

berjumlah 2 soal, soal tersebut untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematika siswa terhadap mata pelajaran matematika. Sebelum tes 

digunakan, terlebih dahulu soal tes divalidasi dengan validasi ahli (dosen 

ahli). Validasi diberikan mengacu pada lembar validasi soal tes untuk 

mengetahui kemampuan literasi matematika siswa. Validasi ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan 

dari soal tes. Adapun nama dari validator tersebut adalah Syafruddin 

Kaliky, M.Pd. Berdasarkan hasil validasi dengan validator, peneliti 

melakukan tiga kali perbaikan. Perbaikan pertama adalah soal tes 

ditambahkan dengan kisi-kisi, soal tes di tambahkan karena terlalu mudah 

dikerjakan. Perbaikan ke dua adalah bahasa yang digunakan masih belum 
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sesuai, kunci jawaban dari soal tes disesuaikan dengan masing-masing 

indikator. Perbaikan ke tiga adalah dilihat kembali hasil dari penyelesaian 

karena terdapat kekeliruan. Setelah soal tes diperbaiki sesuai dengan 

saran perbaikan dari validator, kemudian validator menyatakan bahwa 

soal tes layak untuk digunakan. Adapun instrument soal tes dapat dilihat 

pada lampiran. 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara ini bersifat tak terstruktur dengan tujuan 

menemukan masalah secara terbuka yaitu agar subjek dapat 

mengemukakan pendapat dan ide-idenya secara terbuka. Data yang 

diperoleh digunakan untuk mengetahui kesesuaian data dengan hasil tes. 

Sebelum instrumen pedoman wawancara digunakan, terlebih dahulu 

instrumen divalidasi dengan validasi ahli (dosen ahli). Validasi diberikan 

mengacu pada lembar validasi pedoman wawancara untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematika siswa. Validasi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan dari 

instrument pedoman wawancara. Adapun nama dari validator trsebut 

adalah Syafruddin Kaliky, M.pd. validasi dilakukan sebanyak dua kali 

dimana validasi pertama, validator menyatakan bahwa bahasa yang 

digunakann belum sesuai, pada validasi kedua, Berdasarkan hasil validasi 

sebanyak dua kali dengan validator, validator menyatakan bahwa 
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instrumen pedoman wawancara layak untuk digunakan. Adapun 

instrument pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk tes 

uraian (Essay). Tes adalah sejumlah soal-soal yang berkaitan dengan materi 

SPLDV yang akan diteliti. Dalam hal ini, penulis akan melakukan tes 

terhadap siswa sebagai subjek yang terpilih dalam penelitian ini. 

2.  Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

wawancara yang tidak terstruktur yakni pertanyaan diajukan secara bebas 

mengenai apa yang akan diteliti. 

3. Dokumentasi 

menelusuri data yang telah terdokumentasi. 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk memperoleh temuan-

temuan hasil penelitian. Analisis data yaitu proses pengumpulan data agar dapat 

ditafsirkan. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah 

pengumpulan data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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menggunakan metode analisis kualitatif yaitu metode yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai subjek yang diteliti dan tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, 

peneliti melakukan tahap-tahap berikut: 

1. Reduksi Data 

Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian 

dan pentransformasikan data-data kasar yang diambil dari  lapangan. Inti dari 

reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 

data menjadi bentuk tulisan yang akan dianalisis. 

2. Penyajian Data 

Setelah data-data terkumpul, peneliti mengelompokan hal-hal yang serupa 

menjadi kategori atau kelompok-kelompok agar peneliti lebih mudah untuk 

melakukan pengambilan kesimpulan. 

3. Penyimpulan Data 

Setelah bahan atau data yang disajikan lengkap selanjutnya peneliti 

menyimpulkan secara general maupun secara spesifik dengan jelas. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian tentang analisi kemampuan literasi 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita siswa kelas VII MTs Larike, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kemampuan literasi matematika dalam menyelesaikan 

soal cerita  sesuai empat indikator kemampuan literasi matematika yaitu: 

merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah dimana siswa dalam 

menyelesaikan soal SPLDV siswa terlebih dahulu menuliskan informasi-informasi 

yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui dan ditanya pada soal, siswa juga 

tidak lupa menuliskan simbol matematika yang terdapat pada soal tersebut. 

Menggunakan matematika dalam penyelesaian masalah dimana siswa dalam 

penyelesaian masalah dimana siswa membuat model matematika pada soal melalui 

proses subtitusi informasi yang sudah diketahui dalam bentuk x dan y dalam rumus 

sehingga dari proses pengoperasian tersebut menghasilkan persamaan pertama dan 

kedua pada soal tersebut. Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah dimana 

siswa dalam proses penyelesaian menggunakan cara campuran yaitu eliminasi 

subtitusi, pada langkah pertama siswa menggunakan eliminasi dengan mengeliminasi 

persamaan 1 dan 2 untuk mendapatkan nilai y, selanjutnya mensubtitusikan nilai y 

tersebut untuk mendapatkan hasil akhir. Menafsirkan solusi dalam pemecahan 

masalah dimana siswa tidak menuliskan secara langsung  pada penyelesaian soal 
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yang dibuat tetapi saat diwawancara siswa dapat menyimpulkan penyelesaian soal 

yang sudah dikerjakan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka saran-saran untuk hasil penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk siswa harus lebih sering melatih kemampuan literasi 

matematika dan harus mampu menghilangkan rasa malasnya untuk 

menghindari hambatan dalam menyelesaikan soal, siswa harus membiasakan 

diri untuk menuliskan hal-hal yang diperlukan, seperti apa saja yang diketahui 

dalam soal, menuliskan rumus yang akan digunakan dan juga memnyimpulkan 

soal yang sudah dikerjakan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan dalam menentukan 

dimensi keingintahuan matematika siswa yang diukur dengan menggunakan 

indikator kemampuan literasi matematika. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kisi-Kisi Soal 

Kompetensi Dasar 

No Materi Indikator 
Taraf kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Menjelaskan model 

dan penyelesaian 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) 

  

 

 

√ 

  

 

Keterangan: 

C1= Pengetahuan  

C2= Pemahaman 

C3= Penerapan 

C4= Analisis  

C5= Sintesis 

C6= Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Soal Tes Penjaring Calon Subjek 

 

Nama    : 

Nama  Sekolah : MTs Larike 

Kelas   : VII 

Mata Pelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Waktu  : 30 menit 

 

Petunjuk 

 

 

 

 

Soal Essay: 

Sukma berbelanja ke toko buku, ia membeli 3 buku tulis dan 1 pena dengan 

harga Rp 9.900. Di toko buku yang sama, Anti membeli 5 buku tulis dan 2 

pena. Jumlah uang yang harus dibayar Anti adalah Rp 17.100. Berapakah 

harga masing-masing untuk setiap satu 1 buku dan 1 pena ? 

 

 

 

 

 

“selamat bekerja” 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakan dengan jujur . 

2. Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah di sediakan. 

3. Tulislah identitas anda pada lembar soal yang telah disediakan. 

 



 

 
 

Lampiran 3. Soal Tes Subjek 

 

Nama    : 

Nama  Sekolah : MTs Larike 

Kelas   : VII 

Mata Pelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Waktu  : 30 menit 

 

Petunjuk 

 

 

 

 

Soal Essay: 

Pada hari minggu pagi di jalanan Kota Ambon, Ziya melakukan jogging 

pertama dengan kecepatan 12 km/jam. Setelah itu Ziya berhenti di sebuah 

Alfamart untuk membeli minum. Kemudian Ziya melanjutkan jogging 

keduanya dengan kecepatan 5 km/jam. Jika waktu yang diperlukan antara 

jogging pertama dan jogging kedua sama, dengan jarak tempuh 34 km. Maka 

berapakah jarak yang telah ditempuh Ziya pada joggingnya yang kedua? 

 

 

 

 

 

 

 

 

“selamat bekerja” 

 

 

 

 

 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakan dengan jujur . 

2. Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah di sediakan. 

3. Tulislah identitas anda pada lembar soal yang telah disediakan. 

 



 

 
 

Lampiran 4. Hasil Tes Subjek S1 

 

 
 



 

 
 

Lampiran 5. Hasil Tes Subjek S2 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Validasi Soal Tes dan Validasi Pedoman Wawancara 

 

Validasi Soal Tes 

 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Validasi Pedoman Wawancara  

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 7. Transkip Wawancara Sabjek S1 dan S2 

 

Wawancara Subjek S1 

P : Assalamualaikum Wr….Wb 

S1 : Waalaikumussalam Wr…Wb 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek? 

S1 : Alhamdulillah baik kak  

P : Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S1  : Sudah siap kak 

P : Apakah ade memahami soal tersebut? 

S1 : Iya, saya paham  

P : Setelah ade membaca soal tersebut, apakah sudah ada bayangan untuk 

menyelesaikanya? 

S1 : Iya, saya akan menuliskan informasi yang ada pada soal. 

P : Informasi apa yang ade ketahui dari soal tersebut? 

S1 : Informasinya yaitu kecepatan(V)= 12 km/jam, jarak (S) = 34-x km dan waktu 

(t)= y jam, itu untuk joging pertama lalu kecepatan (V)= 5 km/jam, jarak (s) = 

x km, waktu (t)= y jam untuk pada joging kedua. 

P :  Menurut ade apa bentuk soal ini? 

S1  :   Soal cerita SPLDV. 

P  :   setelah menuliskan informasi yang diketahui, selanjutnya langkah apa yang 

ade lakukan? 

S1 : Menentukan persamaan pertama dan kedua pada soal dengan  mengubahnya 

kedalam model matematika.  

P :   Bagaimana ade mengubahnya kedalam model matematika? 

S1 :   Dengan menggunakan rumus t=S/v 

P :  Bagaimana cara ade menggunakan rumus tersebut untuk mengubah soal 

kedalam model matematika? 

S1 :   dari rumus tersebut saya subtitusikan untuk mendapatkan persamaan 

pertama yaitu 34= x+12y untuk joging pertama, kemudian saya menggunakan 

rumus yang sama untuk menentukan persamaan kedua yaitu 0= -x + 5y. 



 

 
 

P :    apakah ade yakin model matematika yang ade gunakan sudah benar? 

S1 :   iyah 

P :     bagaimana langkah dan strategi ade dalam menyelesaikan soal tersebut? 

S1 :    saya menyelesaikan dengan menggunakan metode campuran yaitu eliminasi 

subtitusi  

P :     Bagaimana langkah-langkah dari penyelesaian yang ade buat dengan 

menggunakan metode eliminasi subtitusi tersebut? 

S1 :    Langkah pertama, saya menggunakan metode eliminasi untuk mendapatkan 

nilai y, dari nilai y=2 yang saya peroleh, saya subtitusikan pada persamaan 

kedua untuk mencari nilai x yaitu 10 

P :    apakah ade yakin strategi yang ade gunakan sudah benar? 

S1 :    iyah 

P :    apakah hasil akhir yang ade peroleh sudah benar, coba periksa kembali? 

S1 :    meneurut saya hasilnya sudah benar 

P :   apa kesimpulan dari soal yang telah ade kerjakan? 

S1 :   iyah, dari soal yang telah saya kerjakan dengan menggunakan metode 

eliminasi subtitusi, dapat saya simpulkan bahwa jarak yang ditempuh ziya pada  

joging ke-2 nya adalah 10 km 

P : Apakah kesimpulan jawaban ade sudah menjawab masalah yang diberikan? 

S1 :  Iyha, karena saya yakin pekerjaan saya sudah benar dan sudah menjawab 

masalah tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara Subjek S2 

P : Assalamualaikum Wr….Wb 

S1 : Waalaikumussalam Wr…Wb 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek? 

S1 : Alhamdulillah baik kak  

P : Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S1  : Sudah siap kak 

P : Apakah ade memahami soal tersebut? 

S1 : Iya, saya paham  

P : Setelah ade membaca soal tersebut, apakah sudah ada bayangan untuk 

menyelesaikanya? 

S1 : Iya, saya akan menuliskan informasi yang ada pada soal. 

P : kenapa saat menuliskan informasi yang terdapat pada soal, ade menghapus 

pekerjaan awal ade? 

S1 : jadi sebelumya saya sudah menuliskan informasi pada soal tersebut. tetapi, 

setelah saya baca soalnya dengan lebih teliti akhirnya saya mendapatkan 

kesalahan pada pekerjaan awal saya, jadi saya menghapusnya dan menuliskan 

kembali informasi yang benar. 

P : Informasi apa yang ade ketahui dari soal tersebut? 

S1 : Informasinya yaitu kecepatan(V)= 12 km/jam, jarak (S) = 34-x km dan waktu 

(t)= y jam, itu untuk joging pertama lalu kecepatan (V)= 5 km/jam, jarak (s) = 

x km, waktu (t)= y jam untuk pada joging kedua. 

P :  Menurut ade apa bentuk soal ini? 

S1  :   Soal cerita SPLDV. 

P  :   setelah menuliskan informasi yang diketahui, selanjutnya langkah apa yang 

ade lakukan? 

S1 : Menentukan persamaan pertama dan kedua pada soal dengan  mengubahnya 

kedalam model matematika.  

P :   Bagaimana ade mengubahnya kedalam model matematika? 

S1 :   Dengan menggunakan rumus t=S/v 



 

 
 

P :  Bagaimana cara ade menggunakan rumus tersebut untuk mengubah soal 

kedalam model matematika? 

S1 :   dari rumus tersebut saya subtitusikan untuk mendapatkan persamaan 

pertama yaitu 34= x+12y untuk joging pertama, kemudian saya menggunakan 

rumus yang sama untuk menentukan persamaan kedua yaitu 0= -x + 5y. 

P :    apakah ade yakin model matematika yang ade gunakan sudah benar? 

S1 :   iyah 

P :     bagaimana langkah dan strategi ade dalam menyelesaikan soal tersebut? 

S1 :    saya menyelesaikan dengan menggunakan metode campuran yaitu eliminasi 

subtitusi  

P :     Bagaimana langkah-langkah dari penyelesaian yang ade buat dengan 

menggunakan metode eliminasi subtitusi tersebut? 

S1 :    Langkah pertama, saya menggunakan metode eliminasi untuk mendapatkan 

nilai y, dari nilai y=2 yang saya peroleh, saya subtitusikan pada persamaan 

kedua untuk mencari nilai x yaitu 10 

P :    apakah ade yakin strategi yang ade gunakan sudah benar? 

S1 :    iyah 

P :    apakah hasil akhir yang ade peroleh sudah benar, coba periksa kembali? 

S1 :    meneurut saya hasilnya sudah benar 

P :   apa kesimpulan dari soal yang telah ade kerjakan? 

S1 :   iyah, dari soal yang telah saya kerjakan dengan menggunakan metode 

eliminasi subtitusi, dapat saya simpulkan bahwa jarak yang ditempuh ziya pada  

joging ke-2 nya adalah 10 km 

P : Apakah kesimpulan jawaban ade sudah menjawab masalah yang diberikan? 

S1 :  Iyha, karena saya yakin pekerjaan saya sudah benar dan sudah menjawab 

masalah tersebut 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 
Foto 1. MTs Larike  

 
Foto 2 Proses Tes Awal Tentang 

Penjaringan Calon Subjek Siswa Pada 

Materi SPLDV 

 
Foto 3 Proses Tes kedua Tentang Tes 

Subjek Siswa Pada Materi SPLDV 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 

 

Lampiran 9. Surat Izin Telah Melaksanakan Penelitian 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 


